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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teori 
1. Kepuasan  
Kepuasan (Statisfaction) berasal dari bahasa latin yaitu statis yang 
berarti enough atau cukup  yang berarti melakukan. sebuah kepuasan juga bisa 
didefinisikan sebagai persepsi terhadap sesuatu yng telah memenuhi 
harapannya. Oleh karena itu seseorang tidak akan merasa puas apabila 
mempunyai persepsi bahwa harapannya belum terpenuhi. Seseorang akan 
merasa puas jika persepsinya sama atau lebih besar dari yang diharapkan
10
. 
Dan dimaksud kepuasan disini adalah kepuasan mahasiswa dalam menonton 
program acara economic challenges di Metro TV. 
 Kepuasan khalayak sebagai pengguna media merupakan hal yang 
harus diperhatikan media dalam penggunaan media massa. Dengan kepuasan 
khalayak/responden akan memperoleh perasaan senang dan lega karena 
informasi / hiburan yang tersaji di media massa. Hal yang nantinya akan 
mengukur tingkat kepuasan penonton. Kepuasan khalayak akan mempunyai 
dampak positif bagi media itu sendiri. Semakin banyak khalayak yang puas 
pada sebuah program acara di media maka akan semakin tinggi pula rating 
program tersebut. Jika rating suatu program tinggi, maka semakin banyak 
iklan yang masuk. Kepuasan sangat dibutuhkan oleh semua orang. Dengan 
kepuasan, khalayak/responden memperoleh perasaan senang dan lega karena 
informasi/ hiburan yang tersaji di media massa.  
Di era sekarang ini, dimana khalayak merupakan seseorang yang aktif 
dan dinamis, keberadaan media massa sebagai sumber tidak lagi dominan. 
Penontonlah yang menggerakkan media massa untuk memenuhi kebutuhan 
atau kepentingan mereka. Maksudnya bahwa penonton punya otoritas personal 
untuk menentukan akan konsumsi media apa, sesuai dengan kebutuhannya. 
Hal ini terjadi karena banyaknya alternatif pemuas bagi penonton untuk 
                                                             
10
Irawan, Kepuasan Kerja, dalam www.joherf.wordpress.com   (diakses 10 April 2017) 
 8 
memenuhi kebutuhannya. Tidak hanya dari media massa, namun juga sumber-
sumber lain dalam lingkungan sosialnya. Ada banyak motif yang mendorong 
seseorang untuk menggunakan televisi sebagai satu alat pemuas 
kebutuhannya. Dalam hal ini peneliti mengkategorikan pengonsumsian media 
menurut McQuail, sebagai berikut: 
a. Motif informasi;  
1) Dapat mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan 
dengan lingkungan masyarakat terdekat 
2) Dapat mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa dan kondisi 
yang berkaitan dengan keadaan dunia 
3) Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah 
4) Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai pendapat 
5) Dapat memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan 
b. Motif identitas pribadi;  
1) Dapat menemukan penunjang nilai-nilai yang berkaitan dengan pribadi 
mahasiswa itu sendiri 
2) Dapat mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam media 
3) Memperoleh nilai lebih sebagai seorang mahasiswa 
c. Motif integrasi dan identitas sosial;  
1) Memperoleh pengetahuan yang berkenaan dengan empati sosial 
2) Dapat menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial dengan orang 
lain di sekitarnya 
3) Dapat menjalankan peran sosial sebagai mahasiswa 
4) Keinginan untuk dekat dengan orang lain 
5) Keinginan untuk dihargai dengan orang lain 
d. Motif hiburan 
1) Dapat melepaskan diri dari permasalahan 
2) Bisa bersantai dan mengisi waktu luang 
3) Bisa menyalurkan emosi 
4) Bisa mendapatkan hiburan dan kesenangan11. 
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Khalayak menggunakan media terletak dalam lingkungan sosial atau 
psikologis yang dirasakan sebagai masalah dan media digunakan untuk 
pemuas kebutuhan khalayak tersebut. Penggunaan media akan berlangsung 
secara terus menerus apabila media tersebut mampu memmenuhi kebutuhan 
individu. 
2. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah komunikai yang dilakukan dengan 
menggunakan media massa sebagai salurannya. Media massa mampu 
menimbulkan keserempakan diantara khalayak yang sedang memperhatikan 
pesan yang dilancarkan oleh media tersesebut
12
. Komunikasi massa cenderung 
untuk diahami sebagai komunikasi yang bersifat satu arah artinya tidak ada 
interaksi antara para peserta komunikasi sehingga terjadi pengendaliam arus 
informasi oleh pihak pengirim pesan. Komunikasi massa berfungsi untuk 
menyebar luaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan 
ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang akan tetapi 
dengan perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat terutama 
dalam bidang penyiaran dan media pandang dengar (audiovisual), 
menyebabkan fungsi media massa telah banyak mengalami perubahan
13
. 
Komunikasi massa mempunyai karakteristik yang disebabkan sifat-
sifat komponennya, yaitu 
a. Komunikator lembaga 
b. Komunikasi melalui media massa pada dasarnya ditujukan kepada 
khalayak yang luas, heterogen, anonim, tersebar, dan tidak mengenal batas 
geografis dan kultural. 
c. Bentuk kegiatan melalui media massa bersifat umum, dalam arti 
perorangan atau pribadi.  
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d. Pola penyampaian pesan media massa berjalan secara cepat dan mampu 
menjangkau khalayak luas, bahkan mungkin tidak terbatas baik secara 
geografis maupun kultural. 
e. Penyamppaian pesan melalui media massa cenderung berjalan satu arah. 
Umpan balik dari khalayak berlangsung secara tertunda. 
f. Kegiatan komunikasi melalui media massa dilakukan secara terencana, 
terjadwal, dan terorganisasi. 
g. Penyampaian pesan melalui media massa dilakukan secara berkala. 
h. Isi pesan yang disampaikan melalui media massa mancakup berbagai 
aspek kehidupan, politik, sosial budaya, dan keamanan, baik yang bersifat 
informatif, edukatif, maupun hiburan. 
i. Media massa mengutamakan unsur isi daripada hubungan. 
j. Media massa menimbulkan keserempakan 
k. Kemampuan respon alat indra terbatas14. 
3. Metro TV15 
MetroTv merupakan salah satu televisi nasional yang berdiri sejak 25 
Oktober 1999 di bawah naungan PT. Media Televisi Indonesia. Perusahaan ini 
merupakan salah satu anak perusahaan yang berada di bawah naungan Media 
Group yang merupakan salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia. Media 
Group sendiri dipimpin oleh Surya Paloh yang menjabat sebagai CEO yang 
telah mempunyai berbagai pengalaman dalam industri media lokal dan 
merupakan penerbit surat kabar terbesar ketiga secara nasional di Indonesia.  
MetroTV sendiri mulai mengudara pada tanggal 25 November 2000 
untuk pertama kalinya dengan serangkaian uji coba siaran dalam 7 kota. Pada 
awalnya MetroTV hanya ditayangkan dalam waktu 11 jam tiap harinya. 
Namun sejak tanggal  1 April 2001 MetroTV mulai menayangkan program-
program andalan-nya sepanjang 24 jam non stop. Dengan kerja keras tim yang 
profesional dan berpengalaman serta didukung oleh fasilitas dan infrastruktur 
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yang memadai, MetroTV telah berkembang menjadi salah satu televisi terpadu 
di Indonesia di tengah persaingan stasiun televisi swasta lain yang semakin 
kuat. Perusahaan ini telah membawa gelombang baru dalam gaya hidup dalam 
pemilihan program alternatif berkualitas dan menghibur. Fokus siaran 
MetroTV lebih banyak didominasi dari sektor berita industri dengan merintis 
program-program perspektif dan unik seiring dengan peningkatan cara 
menyajikan informasi. Dengan produksi yang canggih,  MetroTV telah 
memberikan warna baru dalam perkembangan dunia pertelevisian yang baik 
bagi pemirsa Indonesia. 
Melangkah ke depan, MetroTV berencana untuk semakin menjadi 
yang terbaik dengan inovasi-inovasi terbaru. Salah satunya dengan 
menciptakan program-program multi-dimensi. Salah satunya dengan membuat 
program bilingual atau dua bahasa, yakni bahasa Inggris dan Mandarin dalam 
program "Indonesia This Morning" dan "Metro Xin Wen". Selain itu, 
MetroTV juga menawarkan program-program inspiratif seperti "Mario Teguh 
Golden Ways". Bagi para pelaku bisnis, "Economic Challenges" dan "Bisnis 
Hari Ini" siap memberikan informasi terbaru dalam dunia bisnis. Ini 
merupakan satu stasiun televisi dari beberapa stasiun televisi yang tidak 
menayangkan program sinetron dan hanya menawarkan program hiburan 
seperti Stand Up Comedy Show. Mengacu pada visi "Menjadi nomor 1 
dengan menayangkan berita-berita berkualitas dan menjaga loyalitas terhadap 
pemirsa", perusahaan juga mempunyai tanggung jawab besar terhadap para 
pemegang saham dan karyawan yang telah berdedikasi penuh kepada 
perusahaan. 
4. Program Acara 
Kata program berasal dari bahasa ingris programme atau program yang 
berarti acara atau rencana. Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun 
penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiennya. Program acara yang 
disajikan adalah faktor yang membuat audien tertarik untuk mengikuti siaran 
yang dipancarkan stasiun televisi. Stasiun televisi setiap harinya berbagai jenis 
program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada 
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dasarnya apa saja bisa dijadikan program untuk ditayangkan di televisi selama 
program itu menarik dan disukai audien, dan selama tidak bertentangan 
dengan kesusilaan, hukum dan peraturan yang berlaku. Berbagai jenis 
program itu dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar bedasarkan 
jenisnya, program informasi dan program hiburan. Menurut Vane-Gross 
menentukan jenis program berarti menentukan atau memilih daya tarik dari 
suatu program. Daya tarik adalah bagaimana suatu program mampu menarik 
audiennya. Salah satu program acara televisi adalah talkshow. Talkshow 
merupakan program yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk 
membahas suatu topik tartentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara. 
Mereka yang diundang adalah orang-orang yang berpengalaman langsung 
dengan peristiwa atau topik yang diperbincangkan atau mereka yang ahli 
dengan masalah yang tengah dibahas
16
. 
Acara Economic Chalenges merupakan salah satu program acara 
unggulan di stasiun Metro TV, yang ditayangkan pada hari Selasa pukul 20.05 
WIB dengan pembawa Acara Bapak Suryopratomo yang juga merupakan 
Direktur Pemberitaan di Metro TV. Acara tersebut berformat talk show yang 
membahas persoalan perekonomian indonesia secara mendalam. Keunggulan 
dari program Economic Challenges adalah pembahasannya yang lebih spesifik 
ke persoalan ekonomi, karena persoalan bangsa Indonesia yang sangat tidak 
kalah penting dan terkadang terbengkalai, salah satunya adalah persoalan 
ekonomi Melalui acara ini audiens dapat mendengar penjelasan secara 
langsung oleh pelaku ekonomi maupun para pejabat pemerintahan yang 
mengatur kebijakan ekonomi negara. 
5. Teori uses And Gratifications 
Model ini berangkat dari pandangan bahwa komunikasi tidak 
mempunyai kekuatan memengaruhi kekuatan. Inti dari teori uses and 
gratification adalah khalayak pada dasarnya menngunakan media massa 
berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi motif 
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khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. 
Pada akhirnya media yang mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut 
media yang efektif. Konsep dasar teori ini menurut para pendirinya, Elihu 
Katz, Jay G.Blumler, dan Michael Gurevitch, adalah meneliti asal mula 
kebutuhan secara Psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu 
dari media massa atau sumber-suber lain (keterlibatan pada kegiatan lain)ndan 
menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain
17
.  
Gambar 2.1 
Model Usses And Gratrifications 
 
Anteseden       Motif        Penggunaan Media         Efek 
-Variabel       -Personal            -Hubungan          -Kepuasan 
  individu      -Diversi             -Macam isi         - Pengetahuan  
-Variabel      -Personal           -Hubungan isi dengan 
  lingkungan          -Identity   
  
Sumber : Rahmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi 
 
Berbagai penggunaan dan pemuasan terhadap media dapat 
dikelompokkan kedalam empat tujuan, yaitu pengetahuan, hiburan, 
kepentingan sosial, dan pelarian ( Joseph R Dominick:2002). 
a. Pengetahuan 
Seseorang menggunakan media massa untuk mengetahui sesuatu 
atau memperoleh informasi tentang sesuatu. Hasil survei menunjukkan 
alasan orang menggunakan media adalah, bahwa khalayak ingin 
mengetahui apa yang dikerjakan pemerintah, ingin mengetahui apa yang 
terjadi di dunia, ingin mengetahui apa yang diakukan oleh politisi. 
b. Hiburan  
Kebutuhan dasar lainnya pada manusia adalah hiburan dan orang 
mencari hiburan salah satunya kepada media massa. Hiburan dapat 
dipperoleh melalui beberapa bentuk yaitu:  
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1) Stimulasi atau pencarian untuk mengurangi rasa bosan atau melepskan 
diri dari kegiatan rutin. 
2) Relaksasi atau santai yang merupakan bentuk pelarian dari tekanan dan 
masalah. 
3) Pelepasan emosi dari perasaan dan energi terpendam.  
c. Kepentingan sosial  
Kebutuhan ini diperoleh melalui pembicaraan atau diskusi tentang 
sebuah progr am televisi, film terbaru, atau program radio. Isi berita 
menjadi bahan perbincangan yang hangat. Media memberikan kesamaan 
landasan untuk membicarakan masalah sosial. Dengan demikian media 
juga berfungsi untuk memperkuat hubungan dengan keluarga, teman dan 
yang lainnya dalam masyarakat. 
d. Pelarian  
Orang menggunakan media tidak hanya untuk tujuan santai tetapi 
juga sebagai bentuk pelarian. Orang menggunakan media massa untuk 
mengatasi rintangan antara mereka dengan orang lain, atau untuk 
menghindari aktifitas lain
18
. 
Dapat dikatakan bahwa uses and gratification bukanlah proses 
komunikasi linier yang sederhana. Banyak faktor, baik personal maupun 
eksternal, yang menentukan kepercayaan dan evaluasi seseorang. Kepercayaan 
seseorang tentang isi media dapat dipengaruhi oleh, budaya dan institusi sosial 
seseorang, termasuk media itu sendiri, keadaan-keadaan sosial seperti 
ketersediaan media, variabel psikologis tertentu.  
 
B. Kajian Terdahulu 
Sebagai acuan dan ahan pertimbangan dalam penelitian ini dicantumkan 
beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 
diteliti. 
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1. Tingkat Kepuasan Mahasiswa Ilmu Hukum UIN Suska Riau Dalam Menonton 
Program Acara Indonesia Lawyers Club Di TV One
19
. 
Bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa dalam 
menonton program acara talk show Indonesia Lawyers Club di TV One. Dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 
mahasiswa ilmu hukum UIN Suska Riau adalah 76,13% sangat memuaskan. 
Namun dalam kategori perolehan kategori berdasarkan uji Chi kuadrat, 
terdapat perbedaan tingkat kepuasan mahasiswa yang signifikan pada program 
acara talk show Indonesia Lawyers Club di TV One, yakni kategori kepuasan 
informasi sangat memuaskan 80,625% kepuasan integrasi dan interaksi sosial 
cukup memuaskan 75,5% dan kepuasan huburan cukup memuaskan 73,2%.  
2. Tingkat Kepuasan Pengguna Situs Pasoepati.net di Kalangan Suporter Sepak 
Bola (Pasoepati) Di Kota Surakarta
20
 . 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
kepuasan dan apakah terdapat kesenjangan kepuasan khalayak sebelum dan 
sesudah mengakses situs tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa kesenjangan kepuasan didalam situs Pasoepati terdapat dalam kategori 
sedang, dikarenakan tingkat pemenuhan kepuasan media ini tergolong tinggi 
atau hampir semua jenis kebutuhan dari situs web pasoepati.net yang tidak 
dapat dipenuhi. Dalam penelita ini penggunaan media tidak mempengaruhi 
hasil kepuasan seseorang dalam mengkonsumsi suatu media.  
 
C. Konsep Operasional 
Berdasarkan dilatar belakangi tinjauan diatas, selanjutnya penulis 
merumuskan konsep operasional yang nantinya akan menjadi tolak ukur dalam 
penelitian dilapangan. Konsep operasional merupakan konsep yang jelas dan 
spesifik untuk mempermudah pembaca dalam memahami bagaimana variabel 
diukur dan untuk mempermudah bagi siapa saja yang ingin mengkaji ulang 
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penelitian ini. Masalah yang dibicarakan adalah Tingkat Kepuasan Mahasiswa 
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dalam Menonton Program 
Economic Challenges di Metro TV. Yang menjadi acuan dalam penelitian ini 
adalah kategori kepuasan MCQuail. Kategori kepuasan yang diperoleh dalam 
penelitian ini dikategorikan sebagai berikut:
21
 
 
TABEL II.1 
Kategori Kepuasan MCQuail 
Tingkat 
Kepuasan dalam 
menonton 
program acara 
Economic 
challenges di 
metro TV 
Kepuasan 
informasi 
 
a. Dengan menonton tayangan Economic 
Challenges Mahasiswa dapat mengetahui 
berbagai peristiwa dan kondisi yang 
berkaitan dengan Perekonomian yang ada 
di Indonesia. 
b. Dengan meonton tayangan Economic 
Challenges mahasiswa dapat mengetahui 
berbagai informasi tentag ekonomi yang 
ada di Indonesia.  
c. Dengan menonton tayangan Program 
Economic Challenges mahasiswa dapat 
belajar dan mengembangkan wawasan 
diri 
d.Dengan menonton tayangan Economic 
Challenges mahasiswa dapat menambah 
referensi baru. 
e. Dengan menonton Economic Challenges 
mahasiswa dapat memperoleh 
penambahan pengetahuan 
Kepuasan 
identitas 
a. Dengan menonton tayangan Economic 
Challenges mahasiswa dapat menemukan 
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pribadi penunjang nilai-nilai yang berkaitan 
dengan pribadi mahasiswa itu sendiri 
b. Dengan menonton tayangan Economic 
Challenges dapat mengidentifikasikan 
diri dengan nilai-nilai lain dalam media 
c. Dengan menonton tayangan Economic 
Challengesmahasiswa memperoleh nilai 
lebih sebagai seorang mahasiswa 
 
Kepuasan  
integrasi dan 
identitas sosial 
a. Dengan menonton tayangan acara 
Economic Challenges mahasiswa 
memperoleh pengetahuan yang 
berkenaan dengan empati sosial. 
b. Dengan menonton tayangan acara 
Economic Ehallenges dapat menemukan 
bahan percakapan dan interaksi sosial 
dengan orang lain di sekitarnya. 
c. Dengan menonton tayangan acara 
Economic Challenges mahasiswa dapat 
menjalankan peran sosial sebagai 
mahasiswa. 
d. Dengan menonton tayangan Economic 
Challenges mahasiswa memiliki 
keinginan untuk dekat dengan orang lain. 
e. Dengan menonton tayangan Economic 
Challenges mahasiswa memiliki 
keinginan untuk dihargai dengan orang 
lain. 
 
Kepuasan 
hiburan 
a. Dengan Menonton tayangan Economic 
Challenges mahasiswa dapat melepaskan 
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diri dari permasalahan 
b. Dengan menonton tayangan Economic 
Ehallenges mahasiswa bisa bersantai dan 
mengisi waktu luang 
c. Dengan menonton tayangan Economic 
Challenges mahasiswa bisa menyalurkan 
emosi 
d. dengan menonton tayangan Economic 
Challenges mahasiswa bisa mendapatkan 
hiburan dan kesenangan 
 
Untuk mengukurnya, pemberian skor dilakukan dengan menggunakan 
skala sikap likert dengan menggunakan lima alternatif jawaban. Skoring 
dilakukan dengan cara menentukan skor dari tiap item dari tiap-tiap kuesioner 
tersebut untuk msing-masing individu. Selanjutnya hasil yang diperoleh akan 
diinterpretasikan. 
Adapun Skor untuk tiap-tiap item adalah sebagai berikut: 
1. Sangat setuju (SS)  mendapat skor 5. 
2. Setuju(S)   mendapat skor 4 . 
3. Tidak Tahu (TT)  mendapat skor 3. 
4. Tidak Setuju (TS)  mendapat skor 2 . 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat skor 122. 
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